BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Hidup berkeluarga adalah panggilan universal bagi manusia yang diwujudkan
melalui ikatan perkawinan. Dalam ajaran Kristiani, perkawinan dianggap sebagai
respons manusia terhadap panggilan Allah yang menciptakan laki-laki dan perempuan.
Allah, sebagai Sang Pencipta, menginginkan agar laki-laki dan perempuan saling
melengkapi dan hidup bersama sebagai pasangan suami-istri dalam ikatan perkawinan.
Oleh karena itu, dalam perkawinan Kristiani terdapat hubungan yang mendalam dan
eksklusif antara suami dan istri. Hubungan ini mencerminkan dan mewujudkan kasih
antara Allah dengan umat-Nya serta antara Kristus dengan Gereja-Nya.

Pada dasarnya, keluarga Kristiani didirikan berdasarkan ikatan perkawinan.
Melalui janji perkawinan, suami dan istri dipersatukan untuk membentuk sebuah
persekutuan kasih. Mereka bersama-sama berupaya mempererat kesatuan dalam cinta
perkawinan, baik di masa-masa penuh kebahagiaan maupun saat menghadapi kesulitan
dalam hidup. Persekutuan kasih dalam keluarga Kristiani ini diinisiasi oleh Allah
melalui Kristus dan diperkuat melalui janji perkawinan yang diresmikan oleh Gereja.
Terbentuknya persekutuan kasih ini bukan hanya hasil kehendak manusia semata,
melainkan merupakan karya Allah yang menciptakan pernikahan dengan makna dan

tujuan khusus dalam pembentukan keluarga Kristiani.

Persekutuan hidup Kristiani yang didasari oleh cinta kasih antara suami dan
istri menjadi fondasi terbentuknya Gereja Rumah Tangga. Keluarga sebagai Gereja
Rumah Tangga merupakan tempat di mana cinta kasih dapat tumbuh dan menghasilkan
buah. Dalam konteks ini, keluarga Kristiani harus mampu menciptakan suasana yang
kondusif serta menjadi lingkungan yang aman bagi setiap anggotanya dengan
menyediakan perlindungan, perhatian, energi, pendidikan, serta komitmen untuk tetap
setia satu sama lain. Selain itu, sebagai Gereja Rumah Tangga, keluarga juga dipanggil

untuk melaksanakan peran dan tugas Gereja universal, yaitu koinonia (melalui

79



persekutuan suami-istri), kerygma (menyebarkan iman di dalam keluarga dan
masyarakat), martyria (suami dan istri bekerja sama dengan rahmat Allah untuk
menjadi saksi iman bagi orang lain, anak-anak, dan kerabat), serta diakonia (melayani

sesama).

Namun, realitas hidup perkawinan tidak pernah luput dari pelbagai persoalan
dan konflik yang mengancam keutuhan dan keharmonisan keluarga yang tak lain
merupakan Gereja Rumah Tangga. Salah satu persoalan utama yang menyebabkan
keretakan dan ketidakharmonisan dalam keluarga-Gereja Rumah Tangga ini adalah
hilangnya nilai-nilai cinta kasih. Keluarga-keluarga Kristiani kerap kali lupa akan
hakikat dari tugas dan perutusannya, yakni menjadi satu persekutuan hidup dan kasih.
Kasih merupakan dasar dalam membangun keluarga lebih lagi sebagai Gereja Rumah
Tangga. Ketika kasih di antara suami-istri memudar, maka konflik dan persoalan dalam
keluarga pun tak dapat dihindari. Adanya krisis dan konflik yang kemudian mengarah
pada perceraian disebabkan pertama dan terutama oleh hilangnya cinta kasih antara
suami dan istri tersebut. Hilangnya niai-nilai cinta kasih menyebabkan pasangan

suami-istri tidak bisa membangun keluarganya sebagai Gereja Rumah Tangga.

Persoalan dan konflik yang terjadi dalam hidup perkawinan dan keluarga
menggambarkan kurangnya pemahaman dan penghayatan mendalam pasangan suami-
istri tentang nilai luhur cinta kasih perkawinan. Sebagian besar keluarga Kristiani lupa
akan fondasi dasar terbentuknya sebuah keluarga, yakni cinta kasih. Krisis ini telah
mengundang perhatian dari semua pihak, termasuk Gereja. Gereja sebagai sebuah
institusi religius memiliki tugas dan peranan yang cukup penting dalam memperhatikan
dan mengatasi Krisis serta persoalan-persoalan yang terjadi dalam keluarga-keluarga
Kristiani. Amoris Laetitia (Sukacita Kasih) merupakan salah satu bentuk karya pastoral
kreatif sekaligus bentuk perhatian Gereja terhadap situai-situasi krisis yang dialami

keluarga-keluarga Kristiani dewasa ini.

Seruan Apostolik Amoris Laetitia menggambarkan sukacita cinta dalam
perkawinan dan keluarga Kristiani. Paus Fransiskus menegaskan bahwa cinta kasih
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antara suami dan istri menjadi dasar utama serta pusat dalam membangun keluarga
sebagai Gereja Rumah Tangga. Rahmat Sakramen Perkawinan pada dasarnya
bertujuan untuk menyempurnakan cinta kasih suami-istri, karena tujuan utama
perkawinan adalah memanggil pasangan untuk terus menumbuhkan dan memperdalam
kasih mereka. Paus Fransiskus juga menyatakan bahwa cinta dalam perkawinan
merupakan lambang kasih Allah kepada umat manusia. Oleh karena itu, cinta kasih
suami-istri harus terus dipelihara dalam perkawinan dan dalam upaya membangun
keluarga sebagai Gereja Rumah Tangga. Melalui Amoris Laetitia, Paus Fransiskus
menaruh perhatian besar terhadap tantangan dan kekhawatiran yang sering muncul
dalam kehidupan perkawinan, terutama ketika keluarga berusaha menjadi Gereja

Rumah Tangga meskipun menghadapi berbagai krisis.

Paus Fransiskus menyoroti beberapa hal penting dalam upaya membangun
keluarga sebagai Gereja Rumah Tangga melalui Seruan Apostolik Amoris Laetitia,
antara lain: Pertama, memberikan bimbingan kepada pasangan tunangan dalam
mempersiapkan perkawinan. Dalam membangun keluarga sebagai Gereja Rumah
Tangga, calon suami dan istri perlu mendapatkan pendampingan yang menyeluruh dan
matang di berbagai aspek. Paus Fransiskus menegaskan bahwa tujuan dari
pendampingan ini adalah untuk membantu calon pasangan memahami makna dan
tujuan perkawinan, memperdalam nilai cinta kasih, serta mempersiapkan diri secara

baik untuk memasuki ikatan perkawinan yang bersifat seumur hidup.

Kedua, memberikan pendampingan kepada pasangan suami-istri pada masa-
masa awal pernikahan. Paus Fransiskus menekankan bahwa dalam membangun
keluarga sebagai Gereja Rumah Tangga, pasangan suami-istri perlu terus didampingi
dan dibimbing agar cinta kasih dalam perkawinan mereka terus tumbuh dan
berkembang, terutama pada tahun-tahun pertama setelah menikah. Pendampingan ini
bertujuan agar pasangan dapat memperdalam dan memperkaya komitmen sadar serta
pilihan bebas mereka untuk saling mencintai, memiliki, dan melengkapi satu sama lain
sepanjang hidup. Dengan kesadaran tersebut, impian membentuk Gereja Rumah

Tangga yang ideal dapat terwujud.
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Ketiga, memberikan bimbingan dan dukungan saat menghadapi Kkrisis,
kecemasan, dan kesulitan. Dalam membangun Gereja Rumah Tangga, keluarga tidak
terlepas dari berbagai masalah dan tantangan. Kompleksitas kehidupan keluarga yang
semakin meningkat menuntut adanya pendampingan pastoral dari Gereja. Sebagai
Gereja Rumah Tangga, keluarga perlu dibantu untuk menyadari bahwa berbagai krisis
dan rintangan bukanlah penghalang bagi cinta kasih mereka, melainkan justru menjadi
kesempatan untuk menemukan makna baru dalam perkawinan dan memperkuat ikatan
antara suami dan istri. Oleh karena itu, Paus Fransiskus menegaskan pentingnya peran
pelayanan Gereja dalam menjangkau dan mendampingi keluarga-keluarga Kristiani
yang sedang mengalami masa sulit. Gereja dan para pelayan pastoral memiliki
tanggung jawab untuk mendukung setiap keluarga yang menghadapi tantangan,
sehingga Gereja dapat berperan aktif dalam memelihara dan membimbing keluarga
sebagai bagian dari Gereja Universal.

Keempat, sebagai pewarta Injil. Paus Fransiskus menegaskan bahwa keluarga
Kristiani, berkat rahmat Sakramen Perkawinan, memiliki peran utama dalam pelayanan
pastoral dengan menghadirkan kesaksian yang penuh sukacita sebagai Gereja Rumah
Tangga. Dalam peran ini, keluarga pertama-tama menjadi pewarta Injil di lingkungan
keluarganya sendiri, kemudian kepada kerabat dan teman-teman, serta selanjutnya
kepada masyarakat luas. Sebagai Gereja kecil, keluarga wajib melaksanakan tugas
pewartaan ini karena telah menerima fondasinya melalui Sakramen Pembaptisan dan
semakin disempurnakan melalui Sakramen Perkawinan. Dengan kedua sakramen
tersebut, keluarga Kristiani memiliki tugas dan tanggung jawab sebagai Gereja kecil
untuk menyebarkan Injil kepada semua orang.

Kelima, bersatu dalam doa dengan semangat Paskah. Doa menjadi bagian yang
tak terpisahkan dari keluarga sebagai Gereja Rumah Tangga. Melalui Amoris Laetitia,
Paus Fransiskus menekankan pentingnya doa dalam keluarga dan mengajak agar doa
tersebut selalu dilandasi oleh terang Paskah, sehingga saat menghadapi krisis atau
kesulitan, keluarga dapat bersatu dengan salib Tuhan dan mampu melewati masa-masa
sulit tersebut. Sebagai Gereja Rumah Tangga, Paus berharap keluarga-keluarga

82



Kristiani meluangkan waktu untuk bersama-sama hadir di hadirat Allah, memanjatkan
doa untuk berbagai kebutuhan, serta menyampaikan kepada Tuhan pergumulan dan
krisis yang sedang mereka alami. Kehidupan doa keluarga ini harus mencapai
puncaknya dalam perayaan Ekaristi. Paus Fransiskus menegaskan bahwa perjalanan
doa bersama keluarga sebaiknya berujung pada partisipasi bersama dalam perayaan

Ekaristi, khususnya pada hari Minggu.

Karena itu, melalui Seruan Apostolik Amoris Laetitia, Paus Fransiskus
mengundang keluarga-keluarga Kristiani di seluruh dunia untuk mengakui dan
menghargai anugerah yang terdapat dalam perkawinan dan kehidupan keluarga.
Keluarga Kristiani diharapkan dapat mendalami dan menghayati cinta kasih dalam
perkawinan yang diperkuat oleh kesetiaan, keterbukaan, komunikasi, serta rasa
tanggung jawab satu sama lain. Selain itu, Paus mengimbau semua pihak untuk aktif
terlibat dan berperan dalam menyelesaikan berbagai masalah dan konflik yang
dihadapi oleh keluarga-keluarga saat ini. Paus Fransiskus juga mendorong agar setiap
orang mengedepankan sikap belas kasih, cinta, dan pengertian dalam menghadapi
berbagai tantangan dan krisis yang terjadi dalam keluarga sebagai Gereja Rumah

Tangga.
5.2 Usul-Saran

Dalam upaya membangun Gereja Rumah Tangga (Ecclesia Domestica),
keluarga sering kali dihadapkan pada berbagai tantangan dan krisis. Oleh karena itu,
pada bagian ini penulis menyampaikan beberapa saran dan masukan kepada pihak-
pihak yang berkepentingan dalam mendukung terbentuknya keluarga sebagai Gereja
Rumah Tangga.

Pertama, bagi pasangan tunangan. Sebelum sampai pada jenjang perkawinan,
pasangan tunangan mestinya sudah cukup dewasa dan matang serta memiliki
pemahaman yang benar mengenai tujuan dan hakikat perkawinan Katolik. Pemahaman
yang benar mengenai tujuan dan hakikat perkawinan Katolik akan membantu

meminimalisir pelbagai krisis dan tantangan yang akan dialami pasangan tunangan
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ketika sudah mencapai jenjang perkawinan. Karena itu, pasangan tunangan mestinya
tidak terburu-buru dalam mengambil keputusan untuk menikah dan membangun
keluarga.

Kedua, bagi keluarga-keluarga Kristiani. Keluarga-keluarga Kristiani harus
menyadari bahwa membangun keluarga sebagai Gereja Rumah Tangga bukanlah
sesuatu yang mudah dan sekali jadi, melainkan membutuhkan usaha yang terus
menerus dilakukan dan selalu diwarnai dengan pelbagai tantangan serta krisis. Dalam
menghadapi situasi-situasi sulit ini, pasangan suami-istri perlu menghayati lagi cinta
kasih perkawinan mereka secara mendalam dan tulus. Amoris Laetitia menegaskan
bahwa cinta kasih suami-istri merupakan fondasi dasar dan poros dalam membangun
keluarga sebagai Gereja Rumah Tangga. Cinta kasih yang terjalin antara suami-istri
menjadikan keluarga sebagai Gereja Rumah Tangga semakin kokoh dan kuat. Dengan
demikian, cinta kasih suami-istri menjadi dasar dan kekuatan dalam membangun
keluarga sebagai Gereja Rumah Tangga. Karena itu, dalam menghadapi Kkrisis,
keluarga-Gereja Rumah Tangga hendaknya selalu berpegang teguh pada nilai luhur
cinta kasih yang telah diikrarkan suami-istri melalui perkawinan.

Ketiga, bagi Gereja. Keluarga sebagai Gereja Rumah Tangga membutuhkan
pendampingan dari Gereja Universal untuk membantu mereka dalam menghadapi
krisis dan menyelesaikan persoalan. Gereja dalam hal ini para pelayan pastoral,
diharapkan untuk turut berpartisipasi dan terlibat aktif dalam mendampingi dan
membimbing keluarga-keluarga Kristiani khususnya yang sedang mengalami krisis
dalam hidup perkawinan dan keluarga. Sebagai wakil Gereja, para pelayan pastoral
dituntut untuk mampu mendampingi serta memberikan solusi bagi keluarga-keluarga
Kristiani yang tengah menghadapi krisis. Mereka harus mampu membawa pasangan
suami-istri pada pemahaman dan makna terdalam dari ikatan dan tujuan perkawinan
serta menunjukkan kepada keluarga-keluarga Kristiani bahwa cinta kasih mampu
mengatasi pelbagai krisis dalam membangun keluarga sebagai Gereja Rumah Tangga.
Karena itu, pendampingan sebelum dan sesudah perkawinan sangat diperlukan bagi

pasangan suami-istri.
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Keempat, bagi Pemerintah. Dalam membangun keluarga, pasangan suami-istri
tidak terlepas dari persoalan-persoalan seperti kekerasan dalam rumah tangga (KDRT),
kekerasan terhadap anak dan lain sebagainya. Keluarga seharusnya menjadi tempat
yang aman dan nyaman bagi setiap anggotanya. Karena itu, dibutuhkan kebijakan-
kebijakan yang lebih ketat dari pemerintah untuk melindungi hak asasi manusia dalam
keluarga seperti memperkuat Undang-Undang Perlindungan Anak dan Perempuan.

Kelima, bagi masyarakat secara umum. Krisis dalam membangun keluarga
sebagai Gereja Rumah Tangga tidak hanya menjadi masalah privat keluarga tetapi juga
menjadi masalah bersama masyarakat umum. Keluarga pada dasarnya merupakan sel
terkecil dari Gereja dan juga masyarakat. Karena itu, masyarakat sebagai komunitas
yang lebih besar harus turut membantu dan mendorong keluarga untuk tetap setia pada
janji perkawinan dan membantu mereka menemukan solusi yang tepat dalam
menghadapi persoalan dan krisis dalam hidup perkawinan dan kelurga. Sebab,

keharmonisan dalam keluarga menjadi dasar terciptanya kehidupan sosial yang baik.
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